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ABSTRAK 

 

 

Sari, Siluh Nyoman Raita, 2019. Daya Hambat Ekstrak Daun Teh Hijau (Camellia 

sinensis L. K.)  Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus. 

Fakultas Kedokteran. Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing:  

dr. Maria Widijanti Sugeng, M.Kes 

 

 

 

Staphylococcus aureus berperan dalam terjadinya berbagai penyakit. 

Pengobatan alternatif terhadap infeksi Staphylococcus aureus dapat menggunakan 

bahan alami, salah satu diantaranya adalah teh hijau yang mampu meningkatkan 

kemampuan antibiotik dalam membunuh bakteri resisten hingga tiga kali lipat. Dari 

uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

daun teh hijau terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Populasi 

penelitian ini meliputi koloni Staphylococcus aureus pada laboratorium 

mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dengan 

besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 sampel. Variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun teh hijau (Camellia 

sinensis L. K.) dengan konsentrasi dibagi menjadi 5 sediaan kelompok perlakuan 

dengan konsentrasi ekstrak 100%, 50%, 25%, 12,5%, aquades sebagai kontrol 

negatif dan antibiotik amoxilin sebagai kontrol positif. Sedangkan variabel 

terikatnya adalah diameter hambat bakteri Staphylococcus aureus dengan media 

Mueller Hinton Agar pada masing-masing perlakuan. Hasil penelitian kemudian di 

analisis secara statistik dengan menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh pemberian ekstrak daun teh hijau (Camilla sinensis) 

terhadap daya pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus tergolong daya hambat 

yang kuat dan sangat kuat. 

 

 

Kata kunci: ekstrak daun teh hijau, staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

 

 
Sari, Siluh Nyoman Raita, 2019. The Ressistance of Green Tea Leaf Extract (Camellia 

sinensis L.K.) on Staphylococcus aureus Bacterial Growth. Final Assignment, 

Student of Medical Education, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya 

University. Advisor : dr. Maria Widijanti Sugeng, M. Kes. 

 

Staphylococcus aureus plays a role in the occurrence of various diseases. 

Alternative treatments for Staphylococcus aureus infections can use natural 

ingredients, one of which is green tea which is able to increase the ability of 

antibiotics to kill resistant bacteria threefold. From this description, this study aims 

to determine the effect of green tea leaf extract on the growth of Staphylococcus 

aureus bacteria. The population of this study included the colonies of 

Staphylococcus aureus in the microbiology laboratory of the Faculty of Medicine, 

University of Wijaya Kusuma Surabaya with 24 samples used in this study. The 

independent variable used in this study was green tea leaf extract (Camellia sinensis 

L.K.) with the concentration divided into 5 preparations of the treatment group with 

extract concentrations of 100%, 50%, 25%, 12.5%, distilled water as negative 

controls and antibiotic amoxilin as positive control. While the dependent variable 

is the inhibitory diameter of Staphylococcus aureus bacteria with Mueller Hinton 

Agar media in each treatment. The results of the study were then analyzed 

statistically using the One Way ANOVA test. The results showed that the effect of 

giving green tea leaf extract (Camellia sinensis L.K.) on the growth power of 

Staphylococcus aureus bacteria was classified as a strong and very strong inhibitory 

power. 

 

Keywords: green tea leaf extract, staphylococcus aureus 
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